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CFU    Colony Forming Unit 
S. dysenteriae  Shigella dysenteriae 
S. sonnei  Staphylococcus saprophyticus 
LAF   Laminar Air Flow 
CMC-Na  Carboxyl Methyl Cellulose Natrium 
b/v   Berat Per Volume 
v/v    Volume Per Volume 





Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri masih banyak dijumpai, 
salah satunya adalah disentri yang disebabkan oleh bakteri Shigella dysenteriae. 
Selain itu, Staphylococcus saprophyticus juga merupakan salah satu 
mikroorganisme yang paling sering ditemui terkait dengan infeksi saluran kemih 
akut (ISK) pada perempuan muda yang aktif secara seksual. Kedondong 
(Spondias pinnata) dimanfaatkan sebagai bahan obat alam untuk mengobati diare, 
disentri, rematik, gonore, TBC, katarak, infeksi mulut dan tenggorokan. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol kulit batang kedondong terhadap S. dysenteriae dan S. saprophyticus. 
 Ekstrak etanol kulit batang kedondong Spondias pinnata diperoleh melalui 
ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak 
dengan seri konsentrasi 0,10%; 0,19%; 0,38%; dan 0,75% diuji aktivitas 
antibakteri terhadap S. dysenteriae dan S. saprophiticus dengan metode dilusi 
padat. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada konsentrasi 0,75% terdapat 
hambatan pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Staphylococcus 
saprophyticus yang lebih besar daripada konsentrasi 0,38%; 0,19%; dan 0,10%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit batang kedondong 
(Spondias pinnata) pada konsentrasi 0,75% menunjukkan aktivitas penghambatan 
pertumbuhan bakteri terhadap Shigella dysenteriae dan Staphylococcus tetapi nilai 
Kadar Hambat Minimal belum bisa ditentukan. 
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